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ABSTRAK

KOMUNIKASI DAKWAH DALAM MENANGANI
KELUARGA BOKEN HOME DI TPA ATH-THOHARIYYAH
DESA MAJA KABUPATEN PESAWARAN LAMPUNG

Oleh
Mita Aprilia Ms

Di zaman sekarang tidak sedikit keluarga yang
mengalami perpecahan, perpecahan-perpecahan dalam keluarga
dapat terjadi baik antara sesama orang tua, orang tua dangan anak,
anak dengan anak. Perpecahan orang tua itu dapat berakibat pada
perceraian. Dan dalam kenyataanya perceraian selalu berakibat
pada anak-anaknya. Anak selalu menjadi korban atas perceraian
orang tuanya. Akibat dari perceraian.itu adaanak yang bisa tetap
bangkit dan tidak-dijadikan beban hidup atas perceraian orang
tuanya, naimun tidak.sedikit pula yang terpuruic-atas perceraian
jerang tuarnya.. Adapun tujuan dari dllakukanya penelitian @ifuntuk
mengetahw komunlkasl qakw héVang digunakan oleh” Tpa Ath-
Thoharlyyah dalani-renang ||—anak anak dari keluargaz ‘broken
home S8kta.pagaimana perubahan prilaku-afiak brake® fiome setelah
mendapatkan _o.--.-u keagamaa/dJEI_ a Ath-Thohariyyah.
Penelitian ini merupakanyr iti at kualitatif, dengan
menggunakan sumber data prlmer dengan wawancara secara
langsung dengan ustadzah yang ada di Tpa Ath-Thohariyyah serta
dengan 9 orang anak yang berasal dari keluarga broken home dan
dengan data sekunder yaitu menggunakan data pendukung dari
hasil dokumentasi dan data-data dokumen dari Tpa Ath-
Thohariyyah, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan interview, observasi dan dokumentasi. Analisa data
dalam penelitian ini dengan cara melihat data yang sudah
dikumpulkan dari interview, observasi dan dokumentasi. Dari hasil
pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa komunikasi dakwah yang
digunakan untuk menangani keluarga broken home d Tpa Ath-
Thohariyyah ada tiga yaitu bentuk yaitu bil lisan, diskusi dan bil




hal. Serta dengan menerapkan ketiga bentuk dakwah tersebut
perubahan prilaku dari anak didik di Tpa Ath-Thohariyyah banyak
mengalami perubahan kearah yang lebih baik dari sebelumnya.

Kata Kunci : Broken Home, Komunikasi Dakwah
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“Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat
yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya yang

demikian itu termasuk perkara yang penting”.
(Q.S. Al-Lugman [31:17])
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul
proposal skripsi ini  Untuk “Komunikasi Dakwah Dalam
Menangani Anak Keluarga Broken Home Di TPA Ath-
Thohariyyah Desa Maja Kabupaten Pesawaran Lampung”.
Maka akan diperjelas terlebih dahulu istilah-istilah yang dianggap
perlu.

Komunikasi dakwah menurut Ahmad Mubarok dalam
buku psikologi dakwah mengungkapkan bahwa kegiatan
komunikasi, dimana da’i mengkomunikasikan pesan dakwah
kepada mad’u baik secara perorangan maupun kelompok." Secara
teknis, dakwah adalah komunikasi da’i (komunikator) dan mad’u
(komunikan). Semua hukum yang berlaku dalam, komunikasi

berlaku juga dalam dakwah, dan bagaimana mengungkapkan apa

i.___yang \fersembunyi dibalik mlaku . manusia dakivah™ sama juga
i

'dengan apa. yang™hafUiss @

rjakan, pada mantsia komunlkan
Komun|ka5| sifatnya lebih netral dan umtrm, sedangkan dalam
dakwah terkandung n|Ia| kebenarai dan keteladanan Islam. Jadi
komunikasi délewah @i g5 e /aminaian informasi atau
pesan dari seseorang atal sekelompk orang kepada seseorang atau
sekelompok orang lainya yang bersumber dari Al-Qur’an dan
hadits dengan menggunakan lambang-lambang baik secara verbal
maupun non verbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat
atau prilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, baik
langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media. Jadi
komunikasi dakwah yang dimaksud oleh penulis disini adalah
komunikasi yang di dalamnya berisikan tentang akhlak yang di
sampaikan oleh da’i yang berada di TPA Ath-thohariyyah kepada
anak keluarga broken home yang orang tuanya sudah bercerai.

19

! Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 1999) h.



Anak menurut hukum Islam menetapkan bahwa yang
dimaksud dengan anak adalah seorang manusia yang telah
mencapai umur 7 sampai 14 tahun dan belum baligh.”? Pada
umumnya anak diusia tersebut sedang menempuh pendidikan
disekolah dasar dan sekolah menengah pertama pada usia 7 sampai
14 tahun anak lebih senang melakukan aktivitas daripada berdiam
diri di rumah.? Jadi anak yang dimksud oleh penulis disini adalah
anak-anak yang telah bersekolah di sekolah penengah pertama
(SMP)

Keluarga broken home adalah situasi rusaknya integritas
keluarga, kemesraan dan hubungan akrab, solidaritas dan toleransi
oleh ketegangan dan konflik. Konflik yang menjadi penyebab
keluarga berantakan antara lain: Kemiskinan dan hutang yang
melilit, pasangan tidak saling menghargai dan menyayangi lagi,
pengaruh orang ketiga yang bertujuan menghancurkan rumah
tangga seperti mertua yang. tidak menyetujui /perkawinan, salah
satu pasangan jatuh cinta dengan orang lain sehingga terjadi
perselingkuhan | dan  sebagairya.  Keiuarga  broken home
mengakrbatkan penderitaan,bagi suami atau istri dan anales Karena
sering. terjadl percekcokan _&erlghan pertengkaran antara/ suaml
dan istriySuasanascuman menjadi tegang, panas«dan tldal( pyaman
bagi S|apapun “Namuil.yang dimaksud- pentis™ disini adalah
keluarga brokenghiomey.yyang kelua @isudah benar-benar
berpisah atau bercerai. © il

Taman pendidikan Al-Qur’an atau biasa disingkat
TPA/TPQ merupakan lembaga atau kelompok masyarakat yang
menyelenggarakan pendidikan nonformal jenis keagamaan Islam
yang bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca Al-Qur’an
sejak usia dini, serta memahami dasar-dasar Islam pada anak usia

% A. Hanafi, Asas-asas Hukum Pidana, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 1994) h.
369

® Rifda Eliyasni, DKK, Perkembangan Belajar Peserta Dididik,
(Sumedang: Literasi Nusantara,2020) h.48

* Sri Habsari, Bimbingan dan Konseling SMA, (Jakarta: Grasindo, 2005) h

89



3

taman kanak-kanak, sekolah dasar atau bahkan yang lebih tinggi.®
Pada penelitian ini peneliti akan meneliti di Tpa Ath-Thohariyyah
yang ada di Desa Maja Kabupaten Pesawaran Lampung.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang penulis maksud
dengan judul “Komunikasi Dakwah Dalam Menangani Anak
Keluarga Broken Home Di Tpa Ath-Thohariyyah Desa Maja
Kabupaten Pesawaran Lampung” ialah penyampaian materi
dakwah tentang akhlak yang disampaikan oleh ustadzah yang ada
di Tpa Ath-Thohariyyah Desa Maja kepada Anak didik yang
berasal dari keluarga yang orang tuanya telah bercerai (Broken
Home).

B. Latar Belakang

Manusia terlahir sebagai makhluk yang terdiri dari unsur
jasmani dan fohani (psikofisik), karena sifainya yang unik dan
kompleks selalu menarik uniuk di bicarakan dary diteliti oleh
karena itu amat penting untuk diketehdi.®

Dakwah Islampe Sudlll proses yang tak/ akan pernah
selesal selama bumi._njasii | dl iami‘0leh-makhluk Allah (manu5|a)
dengan wherbagai._permasalahan maka sefarna it pu1a proses
Dakwah Islam sangatlah penting. Untuk meluruskan ajaran agama
Islam diperl <8 “aspek kehidupan umat
manusia hal ini merﬁﬁakan kewdjiban bagi setiap insan yang
mengaku beriman dan beragama Islam. Sesuai dengan kadar
kemampuan dan potensi yang di milikinya masing-masing.

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup untuk kebahagiaan
di dunia dan di akhirat, pegangan hldup yang dapat
membahagiakan dan menyelamatkan manusia serta diakui oleh
Allah SWT. Agama Islam adalah Agama yang ajaran-ajaranya
yang diwahyukan Allah SWT kepada umat manusia melalui Nabi
Muhammad SAW sebagai Rasul.

% Https://id.m.Wikipedia.org/wiki/Taman_Pendidikan_Al-Quran. Diakses 5
juni 2021 pukul 15:50
® Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006)h.9


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Taman_Pendidikan_Al-Quran

Namun tidak semua orang yang beragama Islam
mempunyai kemampuan untuk meyampaikan dan mengamalkan
ajaran Islam tersebut dibutuhkan kemampuan dan bakat tersendiri
dalam menyampaikanya. Dalam memberikan pembinaan Islam
untuk anak-anak agar meningkatkan pengalaman terhadap ajaran
Agama Islam bukan merupakan pekerjaan yang mudah, maka dari
itu dalam memberikan pengarahannya harus disertai dengan contoh
yang sebaik-baiknya dalam tingkah laku setiap harinya agar dapat
dijadikan panutan yang baik. Karena dalam memberikan dakwah
Islam kepada anak, yang diberikan bukan hanya Dakwah Islam
yang sekedar saja melainkan Dakwah Islam yang dapat merubah
sikap, keyakinan dan tingkah laku anak agar menjadi lebih baik.

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam
masyarakat, akan tetapi mempunyai pengaruh besar bagi bangsa
dan negara. Dari keluargalah akan terlahir generasi-generasi
penerus yang akan meneniukan nasib bangsa, apabila keluarga
tidak dapat ‘menjalankan  fungsinya | dengan baik maka
kemungkman akan  menghasilkan “generasi-generasi yang
bermasalahyang dapat menjadl beban  sosial masyarakat
seballknya Jika keluarga dapat mawjalan\(an fungsinya dengan balk
maka keungkinan akan tumbuh generasi yanag berkualltas dan
dapat diandai¥%an- yang akan menjadi pilar-giiar kemajuan bangsa

” [ ““PPeses-proses yang
berlangsung didalamnya tlngkat sosial 'ekonoml keluarga mungkin
memberikan sumbangan bagi keberhasilan kelurga menjalankan
fungsinya. Namun tidak sedikit pula keluarga bergelimang harta
yang mengalami kemerosotan karena anak-anaknya tumbuh
menjadi pribadi yang bermasalah. Untuk mewujudkan keluarga
yang tentram, bahagia dan sejahtera merupakan sebuah usaha yang
tidak mudah, karena terbentuknya keluarga merupakan sebuah
proses yang panjang dan melalui proses penyesuain yang tidak
mudah. Kasus perceraian di Indonesia sebagaimana dipaparkan
laman Direktorat Jendral Badan Peradilan Agama juga mengalami
peningkatan pada tahun 2007 jumlah perceraian yang di putus oleh
pengadilan Agama sebanyak 167.807 kasus, meningkat menjadi
213.960 kasus pada tahun 2008, dan 223.371 kasus pada tahun
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2009." Peneliti telah melakukan pra survei dan menemukan kurang
lebih 10 keluarga yang bercerai di desa Maja disekitar tahun 2018
sampai 2020.

Menurut Sheldon dan Eleaunor Glueck menghubungkan
kenakalan remaja kepada beberapa macam rumah tangga yang
berantakan, remaja yang nakal relatif berasal dari rumah tangga
yang bercerai dari pada yang utuh. Tetapi anak-anak dari rumah
tangga seorang janda atau duda hampir 50% kemungkinan menjadi
nakal daripada rumah tangga yang utuh. Lalu anak-anak dari rumah
tangga yang terpisah terwakili lebih banyak lagi, kemungkinan
rumah tangga yang demikian remaja nakal hampir dua kali lipat
dari pada kemungkinan bahwa suatu rumah tangga yang utuh akan
menghasilkan seorang remaja yang nakal.®

Di dalam suatu keluarga tidak jarang terjadi suatu
perselisihan dan keributan antar anggota keluarga hal itu dirasa
cukup wajar/ karena ‘dalam sebuah keluarga terdapat beberapa
kepala'dengan pemikiran yang berbeda-beda. Keharmonisan dalam
ykeluargapun: sering rusak karena adanya sikap emosional_antara
'-._seé___z_:_l_rﬁa anggota keluarga"':_.-‘(_\e. rmenisan dalam kelua[_gﬁan_z___i_ka(j tetap
terjaga apabila sesama angg ot ‘keluarga saling menghdrrpéti dan
memahami satthsama lain, namun jika dalam keluaf@? tidak ada
rasa saling menghismati.dan memahami maka keluarga tersebut

akan mengal ecahan. AT -
Tidak sedikit keluarga yang mengalami perpecahan,

perpecahan-perpecahan dalam keluarga dapat terjadi baik antara
sesama orang tua, orang tua dangan anak, anak dengan anak.
Perpecahan orang tua itu dapat berakibat pada perceraian. Dan
dalam kenyataanya perceraian selalu berakibat pada anak-anaknya.
Anak selalu menjadi korban atas perceraian orang tuanya. Akibat
dari perceraian itu ada anak yang bisa tetap bangkit dan tidak
dijadikan beban hidup atas perceraian orang tuanya, namun tidak
sedikit pula yang terpuruk atas perceraian orang tuanya. Dampak

7 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik
Dalam Keluarga (Jakarta: Kencana,2012)h.1-2
& William J. Goode, Sosiologi Keluarga (Jakarta: Bina Aksar, 2004)h. 206



positif anak yang tidak menjadikan beban hidup atas perceraian
orang tuanya secara prestasi anak dapat menunjukkan prestasi yang
membanggakan dan tidak terpengaruh dengan persoalan yang
terjadi ditangah keluarganya. Sedangkan, akibat negatif dari
perceraian orang tua tersebut anak bisa terjun kepada hal-hal yang
negatif seperti seks bebas, narkoba, minum-minuman keras dan
lain sebagainya. Dan secara prestasi belajar anak tidak dapat
menunjukkan prestasi belajar yang membanggakan.

Penulis juga telah melakukan pra survei dengan
melakukan wawancara dengan ustadzah yang mengajar di taman
pendidikan Al-Qur’an Ath-Thohariyah dengan menanyakan
bagaimana tingkah laku anak-anak yang yang berasal dari keluarga
broken home dan bagaimana tingkah laku anak-anak yang berasal
dari keluarga harmonis ketika berada di lingkungan taman
pedidikan  Al-Qur’an Ath-Thohariyyah. Dengan bertanya
bagaimana sikap‘anak dari-keluarga_ broken home. Lalu ustadzah
tersebut mengungkapkan bahwasanya “anak-anak yang berasal
dari keluarga broken fiome kebanyakan memiliki sifat yang kurang
balk mercka cenderung melakukan hal- haI negatii sepert, mencurl
mlnum mintman keras, mam g%me sampai lupa. Waktu sermg
bolos sekolah merakok dan lain sebagainya”. &>

Sepertl 'yang.ditingkapkan olehrtisiadzah penulls memang
melihat bahwa aaﬁ%&g ke|uar@m e di Desa Maja
yang sebelumnya memiliki Sifat yang Kurang baik seperti merokok,
minum-minuman keras, pergaulan bebas bahkan mencuri di
lingkungan sekitarnya kini berangsur-angsur berubah dari yang
sebelumnya tidak mengerjakan sholat berjamaah dimasjid setelah
anak-anak tersebut belajar di TPA Ath-Thohariyyah sekarang
mulai melakukan ibadah berjamaah bersama-sama di masjid, yang
sebelumnya kerjaanya merokok, malas ke sekolah dan tidak patuh

dengan orang tuanya sekarang mulai rajin untuk sekolah dan
menghargai orang tua tunggal atau orang tua sambungnya.

Dengan latar belakang tersebut penulis terdorong untuk
menelusuri/meneliti komunikasi dakwah dalam menangani anak
yang broken home di TPA Ath-Thohariyyah. Melihat fenomena di
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atas cukup penting sekali komunikasi dakwah dalam menangani
anak broken home, karena itu menggugah penulis untuk
mengangkat permasalahan-permasalahan dengan judul
“Komunikasi Dakwah Dalam Menangani Anak Keluarga
Broken Home Di TPA Ath-Thohariyyah Desa Maja Kabupaten
Pesawaran Lampung”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan pokok
yang hendak di kaji dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana komunikasi dakwah di TPA Ath-Thohariyyah
dalam menangani anak dari kelurga broken home?

2. Bagaimana perubahan perilaku anak dari keluarga broken home
setelah berikan dakwah tentang akhlak oleh da’i/ da’iyah TPA
Ath-Thohariyyah?

.i.Tlel:Ian Dan Manfaat Penelltlan foen |
\ \ y

"Adapun tujuan penelman-mly |tu
1. Unfiike mengetahui bagalmana komtnikasies dakwah dalam
menangani _apak_dari» keluarga broken home di TPA Ath-

Thohariyyan. <>

2. Untuk mengetahui perubahan perilaku anak dari keluarga
broken home setelah berikan dakwah tentang akhlak oleh da’i/
da’iyah TPA Ath-Thohariyyah.

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Secara Teoritis

a. Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk
memperluas pengetahuan tentang komunikasi dakwah dalam
menangani anak-anak korban keluarga broken home.

b. Dapat menjadi referensi untuk peneliti lain yang ingin
meneliti tentang komunikasi dakwah dalam menangani anak
keluarga broken home.



c. Penelitian ini bertujuan agar mahasiswa jurusan komunikasi
penyiaran islam fakultas dakwah dan ilmu komunikasi uin
raden intan lampung dapat menjadikan hasil studi ini sebagai
sumber inspirasi serta menambah pemahaman tentang
komunikasi dakwah.

2. Secara Praktis

Penelitian ini bermanfaat untuk para pembaca dan
calon orang tua supaya lebih berhati-hati dalam mengambil
keputusan.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian karya ilmiah terdahulu menjadi salah satu
acuan penulis dalam penelitian ini untuk memperkaya teori yang di
gunakan dalam mengkaji penelitian. Berikut penelitian yang
relevan dengan penelitian‘yang. akan-penliti lakukan:

1. Hasil [pénelitian Nurhudayanti Ridwan “Strategi~Komunikasi
pakwah Yayasan Wahyu Mandlrl Dalam Pemblnaan Aflak
"-._,Keluarga Broken Homp Desa Bontoala” 4 Menurut
Nurhudayantl Ridwan dalam ehtlan iniyayasand wahyu
mandir® miengguinakan 2 strategi komunikasi dalain® pemblnaan
anak keluarga hrgk home strategi komuaikai yang digunakan
yaitu : Komunikasi antap pribadi::-“omnlka3| kelompok.

Lalu yayasan wahyu menggunakan tahapan pembinaan.

2. Hasil Penelitian Elsa Putri “ Metode Dakwah Pada Anak
Keluarga Broken Home Di Desa Sumber Agung Kecamatan
Metro Kibang Lampung Timur” Dalam penelitian ini Elsa Putri
mengemukakan bahwa metode dakwah yang digunakan di desa
sumber agung ada dua metode yaitu metode dakwah bil lisan
dan metode dakwah bil hal. Tahap pertama peneliti
menggunakan metode bil lisan dengan cara berceramah dan
berbincang-bincang dengan anak-anak tersebut. Setelah
melakukan dakwah bil lisan peneliti kemudian melakukan
dakwah dengan memberikan contoh kegiatan yang baik kepada
anak-anak dari keluarga broken home tersebut.




F. Metode Penelitian

Untuk dapat memahami serta memudahkan pembahasan
masalah yang telah dirumuskan dan untuk mencapai tujuan
penelitian ini, maka perlu adanya metode penelitian yang cocok
dan sesuai untuk menyimpulkan dan mengelola data yang
dikumpulkan. Agar penelitian ini dapat dapat berjalan dengan
lancar dan mendapatkan data-data yang lengkap dan tepat, maka
diperlukan metode-metode penelitian sebagai berikut :

Adapun metode yang diterapkan adalah sebagai berikut :
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan
(fieldresearch) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam
kaca kehidupan yang- sebenarnya. Sehingga dalam
pelaksanaannya penelitian<ini mengharuskan penulis untuk
terjun langsung ke iapangan guna mengoali.data dan fakta
B Yang terjadi secara Iangsung dan objektif.? 4

| b \Sifa Penelitian A7) | i"ff_\'\ -
Sedan kan siiat penelitian_ini bersn‘at deskrlptlf
maksudﬁya adalah penelman yang " semata-mata

Jadi penelltlan ini selain

suatu ke3|mpu'aﬁ?§ecara umem.
megungkap data sesuai fakta dalam mengamati kasus yang
terjadi di tempat penelitian dengan apa adanya maka akan
membuat semua itu menjadi jelas dalam penelitian tersebut.

c. Teknik pengambilan

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Sampel total adalah teknik pengambilan sample dimana
jumlah sample sama dengan populasi, jumlah populasi yag

% Jurnal staff.uny.ac.id (pendidikan) h.41.
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2.

3.

G. Tekmk Pengumpulan Daffa— -

adalah sebagai beri

1.

_pembglajaran beriangsung di dalam TPA.

kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sample penelitian
semuanya.”

Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Yaitu lustadzah yang mengajar di TPA Ath-
Thohariyyah serta 9 orang anak yang usianya dari 10 sampai
14 tahun yang berasal dari keluarga broken home yang
belajar di TPA Ath-Thohariyyah Desa Maja Kabupaten
Pesawaran Lampung.

b. Sumber Data Sekunder

Data pendukung dari hasil dokumentasi atau data-
data catatan yang diperlukan.

Tempat Penelitian

Penglitian ini~dilakukan-di TPA/ Ath-Thohariyyah
Desa Maja Kabupaien Pesawaran Lampung pada saat proses

P

AdapUﬂ eafa  pengumpulan datavang- ﬁéﬂtﬂls gunakan

Metode observasi (pen‘%f/atan)

Metode observasi (pengamatan) adalah pengamatan
yang memungkinkan peneliti mencatat semua peristiwa dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan proporsional
maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data.
Sanafiah Faisal mengkasifikasikan observasi menjadi tiga, yaitu
observasi partisipatif, observasi secara terang terangan dan
tersamar serta observasi tak terstruktur.

h.130

10 syharsimi Arikunto, Metode Peneltian Kulitatif, (Jakarta: Bumi Aksara)
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a. Observasi partisipatif adalah observasi dimna peneliti

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Pada observasi partisipatif peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh subjek sebagai sumber data dan ikut
merasakan suka duka yang dialaminya. Dengan observasi
partisipan ini, data yanng diperoleh akan lebih lengkap,
tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari
sebuah prilaku yang tampak. Observasi partisipatif dibagi
menjadi empat bagian yakni:

1) Partisipasi pasif peneliti datang di tempat kegiatan orang
yang diamati tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.

2) Partisipasi moderat ialah peneliti dalam mengumpulkan
data ikut observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan
tetapi tidak semuanya.

3) -Partisipasi aktif ialah peneliti ikut meiakukan apa yang
dilakukan narasumber tetapi belum seperuhnya leagkap.

4) Partisipasi Iengkaa‘ j' 'i;a[léb penelitid sudan ferlibat

O sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sdmber data.

"Dengan Katalain, pada observasi ini-mefieriukan suasana
yangsiatrai, sehinggapecsitigtidal terlihat melakukan
penelitian. & A

. Observasi secara terang-terangan atau tersamar, observasi ini
peneliti menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa
dia sedang melakukan penelitian. Namun dalam konteks ini
juga pada saat bersamaan peneliti melakukan pengumpulan
data, peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam
observasi untuk mencari data yang bersifat rahasia yang
mungkin menyangkut privasi subjek.

. Observasi tak terstruktur observasi ini tidak dipersiapkan
secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi.
Observasi ini dipakai karena penelititidak tahu secara pasti
tentang apa yang diamati. Dalam melakukan pengamatan,



peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku tetapi
hanya berupa rambu-rambu pengamatan.**

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis
observasi partisipatif moderat ialah peneliti dalam mengumpulkan
data ikut dalam beberapa kegiatan tetapi tidak semuanya.

2. Metode Wawancara

Wawancara  (interview) adalah suatu  kaidah
mungumpulkan data yang paling biasa digunakan dalam
penelitian sosial. Kaidah ini digunakan kepada subjek kajian
(responden) dan penelitian ini langsung bertatap muka dalam
mendapatkan informasi bagi keperluan data primer. Wawancara
juga dapat digunakan untuk mendapatkan informasi yang
berhubungan dengan fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan
dan sebagai mana yang diperlukan untuk memenuhi tujuan
penelitian. Wawancara. mengharuskan kedua belah pihak baik
itu penelitian maupun subjek kajian beriemu dan berinteraksi
langsungrdan aktif agar dapat mencapal tujuan-dan data yang
P dldapat paik dan akurat. Namun wawancara dibagi mepjadigdiga
\macam yani wawancard te|rst|r ktur Wwawaiicara semi terstruktur
dan wawaneara tidak tershrukt rJ— %

a. Wawancar& tersetruktur yakni _wawaneara”® pewawancara
menentukaug@iteniecin —dahulu__éataiyang  diperlukan.
Pewawancara juga MenyUsUn partanyaan-pertanyaan dengan
cara-cara tertentu agar memunculkan jawaban-jawaban yang
berkorespondensi dengan kategori-kategori yang sudah
ditentukan pada aspek teori.

b. Wawancara semi terstruktur pada wawancara semi
terstruktur pewawancara menyusun pertanyaan yang
bertujuan untuk menuntun dan bukan mendikte selama
proses wawancara berlangsung. Dengan demikian semi
wawancara semi terstruktur berbeda dengan terstruktur yang
kaku, tidak fleksibel dan membangun jarak saat wawancara.

" Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif, (Sleman: Deepublish) h.55



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data interview, observasi dan dokumentasi
dalam penelitian ini, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Komunikasi dakwah untuk menangani anak dari keluarga
broken home di Tpa Ath-Thohariyyah menggunakan tiga
metode komunikasi dakwah vyaitu metode bil lisan yaitu
berdakwah menggunakan lisan atau langsung disampaikan
melalui perkataan, selanjutnya menggunakan metode tanya
jawab yakni dengan cara ketika selesai memberikan materi
kepada anak didiknya ustadzah akan memberikan kesempatan
kepada anak. didiknya-untuk-bertanya_seputaran materi yang
telah.  disampaikan, kemudian / yang terakhir  adalah

, Mengounakan metode bil hal yakni setelah” menyampaikan

"aleri, dalwah  dengan g menggunakan  metoddibil | lisan

kemudian. sesi tmja aly “selanjuinya adalah Iangsung

"mempraktekan apa yang telah dlsampalkan o

2. Perubahan p u_ anak didik d/}pazé\th Thoharlyyah Desa
Maja yarig L irga~ Uroken home dari yang
sebelumnya banyak anak-anak didik yang dulunya sangat-
sangat awam bahkan tidak tau apa-apa tentang ajaran agama
Islam dalam pemahaman dan praktik keagamaan kini sudah
banyak yang menunjukkan perubahan, perubahan itu berupa
perubahan prilaku anak dari keluarga broken home berkat
adanya bimbingan keagamaan. Hal itupun diakui oleh keluarga
mereka yang menitipkan anak untuk belajar di Tpa Ath-
Thohariyyah Desa Maja Kabupaten Pesawaran Lampung.
Motovasi pengamalan prilaku bimbingan keagamaan di Tpa
Ath-Thohariyyah Desa Maja Kabupaten Pesawaran Lampung
menunjukkan peningkatanya yaitu mengerjakan amalan ibadah
seperti sholat lima waktu, menjalankan puasa wajib dan

65
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meninggalkan hal-hal negatif seperti merokok, mencuri,
minum-minuman, bolos sekolah dan main game sampai lupa
waktu.

Dalam hal ini menurut penulis bimbingan keagamaan di Tpa
Ath-Thohariyyah Desa Maja Kabupaten Pesawaran Lampung
berhasil dilakukan dalam mengubah prilaku anak didik di Tpa.

B. Saran

Berdasarkan  hasil pembahasan daan  penarikan

kesimpulan diatas, maka penulis ingin memberikan saran-saran
yang akan penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Dalam menyampaikan dakwah seharusnya ada referensi buku
atau kitab lain yang sahih sehingga menambah wawasan
keilmuan tentang ajaran Agama Islam dan himbauan kepada
anak didik ‘agar dapat-mengaplikasikan® apa yang telah
disampaikan oleh ustadzah saat bimbingan keagamaan.

u bimbingan keagamaan yang perlu di tambahl:?mangan
han\yasatu minggu sekac y ﬁklﬁbksa ditambah.aga kejlmwan
yang dldapat dapat lehih ban //

~’
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